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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan resiliensi pada 

emerging adulthood ditinjau dari keterlibatan dalam komunitas sel gereja pada umat 

Kristen Surabaya. Berdasarkan hasil olah data penelitian didapatkan nilai Mann-

Whitney U 0.00 (p < 0.05) sehingga dapat disimpulkan hipotesis penelitian ini 

terbukti yaitu ada perbedaan yang signifikan pada resiliensi pada emerging 

adulthood ditinjau dari keterlibatan dalam komunitas sel gereja pada umat Kristen 

Surabaya. Ditemukan pula nilai mean pada responden yang terlibat dalam 

komunitas sel gereja sebesar 77.74 dan pada responden yang tidak terlibat dalam 

komunitas sel gereja sebesar 60.54 sehingga dapat disimpulkan bahwa resiliensi 

yang dimiliki oleh responden yang mengikuti komunitas sel gereja lebih tinggi 

dibandingkan responden yang tidak mengikuti komunitas sel gereja. 

Hal tersebut dapat terjadi karena Setiawan (2022) mengatakan dalam 

komunitas sel pelayanan gereja dimaksimalkan dan berkembang karena seluruh 

potensi yang ada dikembangkan melalui komsel tersebut. Selaras dengan itu, 

Friyanti & Sukarna (2024) juga menyatakan bahwa komunitas sel gereja memiliki 

beberapa tujuan dan salah satunya adalah mengembangkan potensi/talenta. 

Kegiatan tersebut dapat tercermin dalam puji-pujian dalam komunitas sel gereja 

dimana anggota yang mampu memainkan alat musik ataupun bernyanyi diminta 

untuk mengisi puji-pujian. Tidak hanya itu, komunitas sel gereja juga 

mempersilahkan anggotanya untuk memberikan ide-ide kreatif untuk permainan 

sebelum mulainya puji-pujian. Kemudian, bagi anggota yang memiliki kerinduan 

dan kemampuan dalam memimpin juga memiliki kesempatan untuk menjadi 

sponsor, leader, dan coach. Tidak menutup kemungkinan pula anggota diminta 

untuk melakukan pelayanan diluar komunitas sel seperti menjadi usher, pendoa, 

dan lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan dan kesempatan diatas 

telah memenuhi aspek pertama dari resiliensi yaitu kompetensi personal, standart 

yang tinggi dan keuletan. 
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Selain itu, melalui komunitas sel gereja setiap individu diajarkan untuk dapat 

saling membangun kerohanian, mengasihi, memperhatikan, menghormati, 

melayani, menanggung beban, menopang satu sama lain, dan saling melengkapi 

(Sutoyo, 2012). Kemudian, dalam komunitas tersebut terdapat solidaritas dan 

kesediaan untuk saling membantu dimana individu mengalami berbagai tantangan 

dan kesulitan hidup (Situmorang, 2020). 

Hubungan yang telah dijabarkan diatas tercermin melalui kegiatan sharing 

yang ada di dalam komunitas sel dimana ketika individu membagikan kesulitannya 

dengan komunitas, individu juga sedang membangun hubungan yang baik dengan 

seluruh anggota yang ada di dalam komunitas. Tidak hanya itu, bagaimana 

komunitas memberikan dukungan pada individu juga mendorong individu untuk 

tetap positif dalam menghadapi kesulitan. Selaras dengan pernyataan diatas Adon 

(2021) mengatakan bahwa dalam komunitas sel terdapat harapan dan sumber 

kepercayaan serta memberi keberanian kepada sesama sehingga harapannya ketika 

umat Kristen sedang menghadapi kesulitan dapat bersikap terbuka dan memberikan 

respon dengan sepenuh hati. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan sharing 

telah memenuhi aspek kedua dari resiliensi yaitu percaya kepada orang lain, 

memiliki toleransi pada emosi negatif dan tegar dalam menghadapi stress sekaligus 

aspek ketiga dari resileinsi yaitu penerimaan positif terhadap perubahan dan 

membangun hubungan yang baik dengan orang lain. 

Sugito (2023) mengatakan bahwa komunitas sel juga mentransmisikan nilai-

nilai sosial tertentu seperti pengendalian diri, dan lainnya. Hal ini dapat dilihat 

melalui Christiasari (2022) yang mengatakan individu seharusnya memiliki kontrol 

atau penguasaan pada roh, jiwa, serta tubuhnya kemudian mampu hidup dengan 

sikap penguasaan diri akan tetap tenang disaat godaan-godaan hadir, mampu 

menahan diri saat dipancing serta kemarahannya tidak meledak di atas batas 

sewajarnya dimana hal ini juga tercantum dalam kitab Amsal 25:28. Kegiatan 

membaca Alkitab dan membahas firman Tuhan selalu memiliki pembelajaran moral 

dimana salah satunya terdapat kontrol diri sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan membaca Alkitab dan membahas firman Tuhan telah memenuhi aspek 

keempat dari resiliensi yaitu kontrol diri.  
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Kemudian, Kirk, dkk (n.d. dalam Setiawan (2022) berpendapat bahwa komsel 

merupakan komunitas yang transformasional dimana didalam komsel sendiri umat 

Kristen belajar mendalami Alkitab, berdoa dan bersama-sama berpartisispasi dalam 

misi Allah bagi tujuan-tujuan pekerjaan Allah yang mengubahkan. Dalam 

komunitas sel gereja sendiri, hal tersebut terlihat melalui kegiatan berdoa, membaca 

Alkitab, dan membahas firman Tuhan dimana melalui kegiatan-kegiatan ini 

anggota diajarkan untuk bergantung pada Tuhan dan selalu percaya bahwa segala 

sesuatu bersumber pada iman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

membaca alkitab serta membahas alkitab telah memenuhi aspek ke lima dari 

resiliensi yaitu spiritualitas.Dimana hal-hal ini hanya bisa didapatkan ketika 

individu bergabung dalam komunitas sel gereja dan belum tentu dapat diperoleh 

dari komunitas lain. Hal ini menyebabkan adanya perbedaan pertumbuhan yang 

dialami oleh individu yang mengikuti komunitas sel gereja dengan yang tidak 

mengikuti. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa emerging adulthood umat Kristen 

Surabaya mayoritas telah memiliki resiliensi yang baik secara keseluruhan. Meski 

demikian, responden yang tidak mengikuti komunitas sel gereja ditemukan lebih 

memiliki resiko resiliensi yang rendah. Mengutip dari Koenig (2018, dalam 

Brandão, 2025) didalam religiositas terdapat kepercayaan, praktik, dan ritual yang 

berhubungan dengan ilahi. Dalam konteks penelitian ini komunitas sel gereja 

termasuk dalam religiositas khususnya terkait praktik dan ritual sehingga penelitian 

ini menggunakan kata kunci religiositas sebagai referensi penelitian terdahulu. 

Penelitian Annisa & Suprapto (2020) menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara religiositas dengan resiliensi pada santri pondok pesantren dengan 

nilai pengaruh 74,1%. Selaras dengan itu, hasil penelitian Tanamal (2021) 

menujukkan bahwa religiositas berpengaruh positif pada resiliensi masyarakat di 

masa pandemik COVID 19. Penelitian Dewi et al. (2024) juga menunjukan  

terdapat pengaruh religiositas terhadap resiliensi yang bersifat positif pada 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung yang 

memutuskan untuk gap year yang berarti semakin tinggi religiositas individu maka 

akan makin tinggi pula resiliensi dalam dirinya.  
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Pada tabel kategorisasi resiliensi pada responden yang mengikuti komunitas 

sel gereja, ditemukan bahwa mayoritas yaitu 95.2% responden memiliki resiliensi 

yang berada dalam kategorisasi tinggi. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden yang mengikuti komunitas sel gereja telah memiliki resiliensi yang baik 

dan mampu mengaplikasikan resiliensnya dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

meski demikian, terdapat 4.5% responden yang berada pada kategorisasi sedang 

dimana responden terkadang masih belum menunjukkan resiliensinya. Kemudian, 

ada 0.3% responden yang berada pada kategorisasi rendah dimana responden masih 

belum memiliki resiliensi. 

Di sisi lain, pada tabel kategorisasi responden yang tidak mengikuti komunitas 

sel gereja ditemukan mayoritas responden (63.5%) telah memiliki resiliensi yang 

berada pada kategorisasi tinggi. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

telah memiliki resiliensi yang baik. Namun, masih ada 8.9% responden yang berada 

pada kategorisasi sedang dimana dalam kesehariannya terkadang responden belum 

bisa menunjukkan resiliensinya. Selain itu, terdapat cukup banyak pula responden 

yang berada pada kategorisasi rendah dengan 27.6% responden berada pada 

kategorisasi rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ada responden yang 

belum mampu menunjukkan resiliensinya dalam menghadapi kesulitan hidup. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara usia dan resiliensi ditemukan pada 

responden yang tidak mengikuti komunitas sel gereja kelompok usia 20 tahun 

terdapat 10 responden (52.6%) dan usia 21 tahun terdapat 12 responden (37.5%) 

memiliki resiliensi yang berada pada kategorisasi rendah. Pada usia ini, umumnya 

individu sedang menempuh pendidikan tinggi yang kemudian disebut sebagai 

mahasiswa. Pathirana dkk. (2016 dalam Rubin et al., 2024) mengatakan bahwa 

mahasiswa dihadapkan pada tekanan akademik dan ekspektasi akan keunggulan 

akademik yang dapat menimbulkan stres akademik. Mahasiswa tingkat akhir juga 

mengalami stress karena berbagai kesulitan, seperti mencari judul tesis, 

keterbatasan dana, komunikasi dengan pembimbing, revisi berulang, tuntutan 

waktu dalam pendidikan, kekhawatiran karir, dan berbagai tuntutan lain setelah 

lulus (Riewanto, 2003 dalam Magier et al., 2023). Selain itu, mahasiswa di tahap 

ini juga dihadapkan pada berbagai pilihan antara melanjutkan studi ke tingkat yang 
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lebih tinggi, mencari pekerjaan, menjalin hubungan romantis, atau memberikan 

peran pada lingkungan sosial mereka (Mutiara, 2018 dalam Magier et al., 2023). 

Pada usia 22 tahun terdapat 15 responden (39.5%) dan 23 tahun terdapat 7 

responden (33.3%) memiliki resiliensi yang berada pada kategorisasi rendah. Pada 

usia ini, umumnya individu telah menyelesaikan pendidikan tinggi dan mulai 

menata karirnya. Schoon & Mortimer (2017 dalam Rubin et al., 2024) mengatakan 

bahwa pada early emerging adulthood, individu dihadapkan dengan pengambilan 

keputusan mengenai tujuan profesional jangka panjang dan perencanaan untuk 

kemandirian finansial di masa depan. Selain itu, ketidakmampuan untuk 

beradaptasi tentu akan memiliki dampak yang signifikan, terutama masalah mental 

dan psikologis, seperti perasaan kecewa, kegagalan, kurangnya kepercayaan diri, 

dan perasaan depresi akibat tidak mampu mengatasi masalah yang timbul 

(Zainafree et al., 2024). 

Pada usia 29 tahun terdapat 2 responden (33.3%) yang memiliki resiliensi pada 

kategorisasi rendah. Individu di usia ini biasanya telah mapan dan mulai 

membangun keluarga. Menurut Malau & Sinarmata (2024), individu yang 

mengalami kesepian juga akan merasakan apa yang disebut krisis seperempat abad, 

di mana kesepian sering memicu refleksi diri yang mendalam. Ketika seseorang 

merasa kesepian, mereka cenderung menghabiskan lebih banyak waktu sendiri dan 

memikirkan hal-hal dasar tentang hidup mereka.  Sepertinya pertanyaan-pertanyaan 

muncul tentang tujuan hidup, prestasi, pendidikan, hubungan dengan lawan jenis, 

dan kepuasan pribadi. 

Hal-hal diatas didapatkan oleh individu yang mengikuti komunitas sel gereja, 

namun belum tentu didapatkan oleh individu yang tidak mengikuti komunitas sel 

gereja. Oleh karena itu, dapat terjadi perbedaan resiliensi antara individu yang 

mengikuti komunitas sel gereja dengan yang tidak mengikuti. 

Namun meski demikian, dapat dikatakan bahwa keikutsertaan dalam 

komunitas sel gereja bukan menjadi satu-satunya faktor penentu resiliensi pada 

emerging adulthood umat Kristen Surabaya mengingat mayoritas responden yang 

tidak mengikuti komunitas sel memiliki resiliensi yang tinggi. Masih ada variabel 

lainnya yang turut mempengaruhi resiliensi pada emerging adulthood umat Kristen 
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Surabaya. Adapun faktor-faktor resiliensi menurut Grotberg (2003) dikelompokkan 

menjadi tiga bagian yaitu I have, I am, dan I can. 

Hasil penelitian Mecha et al. (2023) pada 500 emerging adulthood di Spanyol 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga merupakan dimensi dengan 

kekuatan tertinggi yang berhubungan dengan perbedaan individu dalam hal 

resiliensi. Hasil penelitian ini selaras dengan pernyataan Grotberg (2003) I have one 

or more person within my family I can trust and who love me without reservation 

yaitu individu meemiliki satu orang atau lebih dalam keluarganya yang dapat 

dipercaya dan mencintai dirinya apa adanya sehingga dapat menjadi dukungan bagi 

individu. Dukungan sosial sendiri terdiri dari dukungan yang dapat terlihat seperti 

bantuan material ataupun jaringan sosial, dan juga dukungan emosional seperti 

perasaan dipahami, diterima, dan dihormati (Liu et al., 2021).  

Pada proses dan hasilnya, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

seperti:  

a. Penelitian ini hanya mengelompokkan responden berdasarkan 

keikutsertaannya dalam komunitas sel gereja dimana gereja sendiri 

memiliki banyak komunitas di luar komunitas sel seperti komunitas 

pelayanan, dan lainnya. 

b. Jumlah responden yang tidak seimbang antara responden yang mengikuti 

komunitas sel gereja yaitu sebesar 62.5% dengan yang tidak mengikuti 

komunitas sel gereja sebesar 37.5%. Hal ini dikarenakan adanya kesulitan 

dalam menjangkau individu yang tidak mengikuti komunitas sel gereja.  

5.2 Simpulan 

Berdasarkan hasil olah data penelitian didapatkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pada resiliensi ditinjau dari keterlibatan dalam komunitas sel gereja pada 

emerging adulthood umat Kristen di Kota Surabaya yang ditunjukkan melalui hasil 

uji hipotesis dengan nilai p 0.00 (p < 0.005). Adapun nilai mean pada responden 

yang terlibat dalam komunitas sel gereja sebesar 77.74 dan pada responden yang 

tidak terlibat dalam komunitas sel gereja sebesar 60.54 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa resiliensi yang dimiliki oleh responden yang mengikuti komunitas sel gereja 

lebih tinggi daripada responden yang tidak mengikuti komunitas sel gereja.  
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5.3 Saran 

Berdasarkan proses dan hasil dari penelitian ini, berikut merupakan saran yang 

dapat diberikan, antara lain: 

a. Bagi responden yang mengikuti komunitas sel gereja 

Responden diharapkan untuk dapat tetap mempertahankan keterlibatannya 

atau justru lebih melibatkan dirinya dalam komunitas sel gereja agar dapat 

tetap mempertahankan resiliensi yang telah dimiliki. 

b. Bagi seluruh umat Kristen Protestan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi umat 

Kristen Protestan dimana responden yang mengikuti komunitas sel gereja 

memiliki resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak mengikuti. 

Harapannya umat Kristen Protestan yang belum mengikuti komunitas se 

gereja dapat  mempertimbangkan untuk terlibat komunitas sel gereja.  

c. Bagi pengurus gereja 

Peneitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi gereja 

dimana komunitas sel gereja dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 

resiliensi umat. Gereja yang belum memiliki komunitas sel dapat 

mempertimbangkan untuk memfasilitasi gerejanya dengan komunitas sel. 

Selain itu, bagi gereja yang telah memiliki komunitas sel dapat 

mempertimbangkan untuk menambah pesebaran komunitas sel mengingat 

domisili umat yang berbeda-beda. Tidak hanya itu, gereja yang telah 

memiliki komunitas sel juga diharapkan dapat memberikan sosialisasi lebih 

lanjut terkait komunitas selnya sehingga umat dapat mengakses dengan 

lebih mudah. 

d. Bagi Penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih dalam dengan membuat 

kategorisasi responden berdasarkan keikutsertaannya dalam komunitas  

gereja yang  lebih beragam seperti komunitas paduan suara, komunitas 

pelayanan, dan lainnya. Kemudian, dapat diperhatikan lebih lanjut pula 

terkait jumlah antara responden yang mengikuti komunitas sel gereja 

dengan yang tidak mengikuti komunitas sel gereja. 
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